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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sumber daya manusia adalah salah satu faktor penting bagi perusahaan dalam 

mencapai visi, misi, dan tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, untuk 

memaksimalkan potensi sumber daya manusia, perusahaan perlu memastikan 

bahwa semua faktor mendapatkan kontribusi yang seimbang dan adil untuk 

mendukung kinerja mereka. Perusahaan juga harus mempertimbangkan berbagai 

faktor yang dapat memengaruhi kinerja karyawan demi menciptakan lingkungan 

sumber daya manusia yang baik dan seimbang. Salah satu faktor yang berperan 

penting adalah lingkungan kerja dan pengalaman kerja  (Nasution, 2019). 

Sangat penting bagi perusahaan secara konsisten meningkatkan kualitas tenaga 

kerjanya. Sumber daya manusia dikatakan berkualitas apabila memiliki 

pengetahuan, bakat dan keterampilan, serta sikap positif dalam bekerja. Salah satu 

elemen yang harus diperhitungkan dalam sebuah perusahaan adalah tenaga 

kerjanya, karena mereka adalah pendorong utama kesuksesan saat ini dan masa 

depan, serta merupakan aset perusahaan yang memungkinkan perusahaan untuk 

tumbuh dan berkembang (Rachmawati, 2016). 

Tujuan perusahaan adalah berorientasi untuk mendapatkan profit, yang 

didukung dengan kinerja karyawan yang baik. Untuk itu, perusahaan perlu dapat 

memberikan perhatian kepada para karyawannya guna meningkatkan kinerjanya. 

Orang yang berkinerja baik akan mampu menyelesaikan tugas yang diberikan, 

memahami bagaimana pekerjaannya, memahami tujuan perusahaan, dan mampu 

menanggulangi kemungkinan hambatan yang akan terjadi saat mengemban tugas  

(Octavianus dkk, 2018). 
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Lingkungan kerja, yang mencakup kondisi fisik dan mental di tempat kerja, 

sangat memengaruhi kinerja karyawan. Oleh karena itu, lingkungan kerja harus 

menyediakan berbagai aspek seperti kantor yang nyaman, lingkungan yang bersih, 

pencahayaan yang cukup, dan fasilitas tempat ibadah. Selain itu, lingkungan non 

fisik juga penting, meliputi suasana kerja, hubungan antar karyawan, dan interaksi 

dengan pimpinan. Peningkatan kinerja karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaannya berbanding lurus dengan semangat kerjanya yang didukung oleh 

lingkungan kerja yang menyenangkan. Dalam lingkungan yang mendukung, 

karyawan lebih termotivasi dan produktif dalam melaksanakan tugasnya (Ariani 

dkk, 2020). 

Dalam dunia perusahaan ada 3 faktor utama yang harus dicapai oleh perusahaan 

yaitu lingkungan kerja 3P (People, Planet, Profit), merupakan konsep yang 

menekankan pada keseimbangan antara kepentingan manusia, lingkungan, dan 

keuntungan bisnis. Pada aspek People, fokus ditempatkan pada kesejahteraan, 

keselamatan, dan pengembangan karyawan. Perusahaan berupaya meningkatkan 

keamanan dan kenyamanan lingkungan kerja, serta mendukung perkembangan 

pribadi pekerja, dan memastikan keadilan, kesetaraan, dan keragaman di tempat 

kerja. Pada aspek Planet, perusahaan memperhatikan dampak operasional terhadap 

lingkungan dan menerapkan praktik yang ramah lingkungan serta berkelanjutan. 

Pada aspek Profit, perusahaan memastikan kelangsungan hidup dan keberlanjutan 

usaha jangka panjang dengan menghasilkan laba yang wajar dan kompetitif bagi 

pemilik atau pemegang saham. Perusahaan juga mengelola sumber daya keuangan 

secara efisien dan bertanggung jawab, serta melakukan investasi yang 

menguntungkan untuk pengembangan usaha. Dengan mengintegrasikan ketiga 

aspek ini, perusahaan dapat mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan dengan 

memperhatikan kepentingan sosial, lingkungan, dan ekonomi secara seimbang 

(Waste, 2024). 
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Selain lingkungan kerja, pengalaman kerja merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. Karyawan yang bekerja lebih lama diharapkan 

mempunyai pengalaman yang beragam dalam memecahkan berbagai masalah. 

Dengan pengalaman yang dimiliki, diharapkan para pekerja dapat mencapai tingkat 

kualitas sumber daya manusia yang tinggi (Rachmawati, 2016). 

Pengalaman kerja seseorang dapat diukur dari kinerjanya dalam menyelesaikan 

tugas dan hasil yang dicapai. Semakin banyak pengalaman yang dimiliki seseorang, 

semakin tinggi pula tingkat keterampilan individu tersebut dalam menjalankan 

pekerjaannya. Selain itu, pengalaman yang luas juga berkontribusi terhadap 

pengembangan pola pikir dan sikap yang digunakan dalam bertindak untuk 

mencapai tujuan yang diberikan. Dengan demikian, pengalaman kerja tidak hanya 

meningkatkan keterampilan teknis tetapi juga membentuk karakter dan strategi 

kerja yang lebih efektif (Ariani dkk, 2020). 

Pengalaman seseorang sangat memengaruhi seberapa baik mereka bekerja. 

Ketika seseorang memiliki banyak pengalaman, maka peluang untuk mencapai 

hasil yang baik semakin besar. Sebaliknya, kurangnya pengalaman dalam 

melaksanakan tugas dapat menyebabkan risiko kegagalan yang lebih tinggi. 

Karyawan yang memiliki pengalaman kerja yang luas di perusahaan cenderung 

merasa lebih percaya diri dan mampu menjalankan tanggung jawab serta fungsinya 

sesuai dengan otoritas yang diberikan. Mereka memiliki keterampilan yang 

diperlukan untuk menyelesaikan tugas yang ditugaskan dengan efektif. Selain itu, 

pengalaman kerja, baik yang sukses maupun yang tidak, memberikan pelajaran 

berharga yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas di masa depan, 

membantu individu menjadi lebih bijaksana dalam menghadapi tantangan (Slb-c 

dan Jember, 2020). 

PT. Sungai Rangit merupakan perusahaan perkebunan kelapa sawit milik PT. 

Sampoerna Agro yang diakusisi pada tahun 2006. Perusahaan ini merupakan salah 

satu produsen terkemuka minyak kelapa sawit dan inti kelapa sawit di Indonesia. 

PT. Sungai Rangit berkomitmen terhadap keberlanjutan dan telah memperoleh 
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berbagai sertifikasi di sektor kelapa sawit, seperti Roundtable on Sustainable Palm 

Oil (RSPO) yang bertujuan untuk mengembangkan dan menerapkan standar 

internasional untuk produksi dan pemrosesan kelapa sawit yang ramah lingkungan 

dan International Sustainability & Carbon Certification (ISCC) yang merupakan 

salah satu sistem sertifikasi untuk keberlanjutan dan emisi karbon ataupun gas 

rumah kaca (Kominfo, 2023). Dengan sertifikasi yang diperoleh, PT. Sungai Rangit 

Sampoerna Agro menegaskan komitmennya terhadap kepatuhan terhadap 

peraturan dan standar yang berlaku dalam industri perkebunan. Aspek ini meliputi 

kondisi lingkungan kerja dan pengalaman yang diharapkan dapat meningkatkan 

kinerja karyawan, sehingga perusahaan dapat terus tumbuh dan berkembang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Faktor-faktor apa yang ada dalam lingkungan kerja dan pengalaman kerja di 

PT.Sampoerna Agro Tbk yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan? 

2. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja dan pengalaman kerja terhadap kinerja 

karyawan di PT. Sungai Rangit Sampoerna Agro Tbk? 

C. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, tujuan dari penelitian 

ini adalah : 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja dan 

pengalaman kerja. 

2. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan pengalaman kerja terhadap 

kinerja karyawan di PT. Sungai Rangit Sampoerna Agro Tbk. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah : 
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1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini menjadi landasan bagi penulisan skripsi, yang merupakan salah 

satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pertanian di Institut Pertanian 

Stiper Yogyakarta. 

2. Bagi Perusahaan 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan memberikan 

informasi baru mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan.. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Lingkungan Kerja 

a. Pengertian Lingkungan Kerja 

Menurut Agung (2012), Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor 

yang dapat memengaruhi produktivitas dan efektivitas karyawan. Lingkungan 

ini mencakup dua aspek, yaitu lingkungan material, yang meliputi lokasi dan 

fasilitas, serta lingkungan psikologis, yang berkaitan dengan interaksi sosial 

antara karyawan di perusahaan. 

Menurut Nitisemito (2002), lingkungan kerja adalah semua faktor yang ada 

di sekitar karyawan dalam suatu perusahaan atau organisasi, yang dapat 

memengaruhi mereka dalam melaksanakan tugas-tugas yang telah diberikan. 

Menurut Soetjipto dalam Sihaloho dan Siregar (2020), Lingkungan kerja 

mencakup semua faktor yang dapat berdampak baik atau buruk pada 

perusahaan, serta mempengaruhi kinerja dan kepuasan kerja karyawan. 

Lingkungan kerja yang nyaman, seperti tata ruang kantor, lingkungan yang 

bersih, sirkulasi udara yang baik, dan penerangan yang memadai, sangat 

penting. Selain itu, aspek non-fisik, seperti suasana kerja, hubungan antar rekan 

kerja, dan interaksi antara karyawan dengan pimpinan, juga berperan besar. 

Lingkungan kerja yang nyaman dapat mendorong karyawan untuk lebih giat 

bekerja dan meningkatkan kinerja mereka. Mengingat bahwa kinerja karyawan 

berhubungan langsung dengan keberhasilan perusahaan, tempat kerja yang baik 

adalah tempat di mana karyawan dapat memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pertumbuhan perusahaan. Menciptakan lingkungan kerja yang positif 

adalah investasi yang baik bagi keberlangsungan dan perkembangan 

perusahaan. 
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Lingkungan kerja yang buruk dapat menyebabkan penurunan kinerja 

karyawan, serta memperpanjang waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

tugas-tugas yang diberikan. Ketidakefektifan dan ketidakefisienan dalam 

sistem kerja dapat muncul, yang akhirnya menghambat pencapaian tujuan yang 

ditetapkan. Sebaliknya, lingkungan kerja yang baik akan berdampak baik bagi 

karyawan dan perusahaan. Dalam lingkungan yang mendukung, karyawan 

cenderung merasa lebih puas dengan pencapaian kinerjanya. Menciptakan 

lingkungan kerja yang positif membantu perusahaan mencapai tujuan dan 

meningkatkan semangat kerja. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan kerja 

yang positif sangat penting untuk meningkatkan produktivitas dan keberhasilan 

perusahaan secara keseluruhan (Sihaloho dan Siregar, 2020). 

Menurut Soedarmayanti dalam Nasution (2019) menyatakan bahwa jenis 

lingkungan kerja secara garis besar terbagi menjadi dua yaitu : 

1. Lingkungan kerja fisik  

Segala aspek lingkungan kerja fisik di tempat kerja dapat 

mempengaruhi karyawan secara langsung atau tidak langsung.  Ada dua 

kategori lingkungan seperti: 

1) Lingkungan yang Berkaitan dengan Karyawan: faktor ini secara 

langsung mempengaruhi karyawan, seperti tata ruang kerja, sirkulasi, 

pencahayaan, dan suhu, yang berperan dalam kenyamanan dan 

produktivitas.  

2) Lingkungan Perantara: Ini melibatkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kondisi manusia secara umum, seperti keamanan 

lingkungan. 

Dengan memahami kedua kategori ini, Perusahaan memiliki 

kemampuan untuk menciptakan tempat kerja yang lebih kondusif untuk 

produktivitas dan kepuasan karyawan. 

2. Lingkungan kerja non fisik  
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Semua aspek hubungan kerja, termasuk interaksi dengan atasan, rekan 

kerja, dan bawahan, termasuk lingkungan kerja non-fisik. Faktor ini sangat 

penting dan tidak dapat diabaikan karena dapat mempengaruhi suasana 

kerja, motivasi, dan kepuasan karyawan.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja mencakup 

segala sesuatu yang ada di sekitar seorang karyawan yang dapat mempengaruhi 

bagaimana mereka melakukan dan menyelesaikan tugas yang diberikan kepada 

mereka. Lingkungan ini meliputi kondisi fisik, suasana, serta interaksi sosial 

yang ada di tempat kerja. Semua faktor ini berperan penting dalam menentukan 

tingkat kinerja karyawan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

b. Indikator Lingkungan Kerja 

Menurut Sedarmayanti (2009), beberapa parameter lingkungan kerja yang 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan antara lain: 

1. Tata Ruang Kerja 

Ruang kerja yang memerlukan konsentrasi tinggi harus dirancang 

dengan tenang dan minim gangguan karena tata ruang kerja sangat 

mempengaruhi kenyamanan dan produktivitas karyawan. Sebaliknya, 

ruang kerja yang tidak memerlukan konsentrasi tinggi, bisa lebih terbuka 

dan kolaboratif. Dengan penyesuaian tata ruang yang tepat, setiap 

karyawan dapat bekerja secara optimal sesuai dengan kebutuhan tugas 

mereka 

2. Penerangan di tempat kerja 

Penerangan yang cukup dan sesuai dapat meningkatkan konsentrasi 

karyawan dan mengurangi kelelahan mata. 

3. Sirkulasi udara di tempat kerja 

Pertukaran udara yang seimbang sangat penting untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang nyaman dan menyegarkan bagi karyawan. Dengan 

sirkulasi udara yang baik, karyawan dapat menghindari rasa lelah dan 
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sesak, yang dapat berdampak negatif pada konsentrasi dan produktivitas 

mereka. Lingkungan dengan kualitas udara yang baik juga dapat 

smenciptakan suasana kerja yang lebih positif. 

4. Keamanan di tempat kerja 

Perhatian terhadap keselamatan kerja sangat penting untuk menjaga 

lingkungan kerja agar tempat kerja aman. Salah satu langkah efektif dalam 

menjaga keselamatan di tempat kerja adalah dengan melibatkan personel 

Satuan Tugas Pengamanan (Satpam). Mereka bertanggung jawab untuk 

memantau dan mengawasi area kerja. Dengan kehadiran Satpam dapat 

menciptakan suasana kerja yang lebih aman bagi semua karyawan. 

5. Hubungan antar karyawan 

Hubungan yang positif dengan rekan kerja, atasan, dan bawahan dapat 

membuat tempat kerja menjadi tempat yang menyenangkan. Interaksi yang 

baik dan saling menghargai di antara mereka dapat menciptakan suasana 

yang positif, hal ini berdampak positif pada karyawan. Dengan 

membangun hubungan yang baik, perusahaan dapat menciptakan tim yang 

lebih solid dan produktif. 

Jika lingkungan kerja dibuat dengan baik, karyawan akan merasa nyaman 

dan termotivasi untuk melakukan pekerjaan mereka. Kenyamanan yang 

dihasilkan dari ruang kerja yang mendukung, hubungan yang harmonis, dan 

perhatian terhadap keamanan akan mendorong karyawan untuk berkontribusi 

secara maksimal. Dengan demikian, lingkungan kerja ini berpengaruh pada 

kinerja mereka sehingga dapat meningkatkan kinerjanya dan pencapaian tujuan 

Perusahaan juga akan lebih efektif. 

2. Pengalaman Kerja 

a. Pengertian pengalaman kerja 

Menurut Ranupandojo dalam Bili dkk, (2018), Pengalaman kerja 

merupakan tolak ukur penting yang mencerminkan jumlah waktu yang 
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dihabiskan seseorang untuk bekerja untuk suatu Perusahaan. Seseorang dengan  

banyak pengalaman memiliki pemahaman yang lebih baik tentang pekerjaan 

dan masalah yang dihadapi. Mereka cenderung lebih cepat dalam 

menyelesaikan pekerjaan dan lebih siap menghadapi masalah yang muncul, 

karena telah mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang relevan. 

Dengan demikian, karyawan berpengalaman dapat berkontribusi secara 

signifikan terhadap efisiensi dan efektivitas operasional perusahaan. Hal ini 

memungkinkan perusahaan untuk lebih mudah mencapai tujuannya, berkat 

dukungan dari tim yang kompeten dan terampil di bidangnya. 

Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh seseorang melalui pekerjaan 

yang telah dilakukan selama periode waktu tertentu disebut pengalaman kerja. 

Semakin lama seseorang memiliki pengalaman kerja, maka semakin tinggi 

kualitas dan produktivitas yang dapat mereka capai dalam melaksanakan tugas-

tugas mereka. Dengan pengalaman yang lebih banyak, karyawan dapat 

mengidentifikasi masalah lebih cepat, mencari solusi yang lebih efektif, dan 

meningkatkan efisiensi kerja. Selain itu, pengalaman ini juga memberikan 

kesempatan untuk terus belajar dan berkembang, sehingga kinerja mereka 

semakin meningkat seiring waktu. Pengalaman kerja yang lama akan menjadi 

aset berharga bagi individu dan juga bagi perusahaan tempat mereka bekerja 

(Tiffani dan Susanty, 2015). 

Pengalaman kerja bukan hanya jumlah waktu yang dihabiskan di tempat 

kerja, tetapi juga jenis pekerjaan yang dilakukan. Semakin beragam jenis 

pekerjaan yang dihadapi, maka semakin banyak pengetahuan dan keterampilan 

yang dapat diperoleh seseorang. Seseorang yang terlatih dan sering mengulang 

suatu tugas cenderung mengembangkan kecakapan dan keterampilan yang 

lebih tinggi dalam bidang tersebut. Pengulangan dan variasi dalam pekerjaan 

membantu memperdalam pemahaman dan meningkatkan kemampuan 

menyelesaikan berbagai tantangan. Dengan demikian, pengalaman kerja yang 
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lama dan beragam menjadi kunci untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja 

individu di tempat kerja (Bili dkk, 2018). 

Menurut banyak penelitian, pengalaman kerja memiliki efek positif dan 

signifikan terhadap kinerja seorang pekerja. Semakin lama seseorang memiliki 

pengalaman kerja, semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. Ini terjadi 

karena pengalaman yang lebih banyak memberikan kesempatan kepada 

karyawan untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 

dalam pekerjaan mereka. Dengan pengalaman yang lama, karyawan menjadi 

lebih mampu menghadapi tantangan dan menyelesaikan tugas dengan lebih 

efisien dan efektif. Mereka dapat menerapkan strategi yang telah terbukti 

berhasil dan menghindari kesalahan yang sama. Oleh karena itu, pengalaman 

kerja yang baik tidak hanya meningkatkan kinerja individu, tetapi juga 

berkontribusi pada keberhasilan tim dan perusahaan.  

Menurut Hasibuan (2016), pengalaman kerja sangat penting bagi karyawan 

karena hal-hal seperti dibawah ini:  

1) Karyawan yang berpengalaman cenderung lebih terampil, efisien, dan 

produktif dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. 

2) Pengalaman kerja yang cukup akan membantu karyawan beradaptasi 

dengan lingkungan kerja dan perusahaan. Mereka juga lebih memahami 

prosedur, aturan, dan ekspektasi perusahaan. 

3) Pengalaman kerja yang luas dapat membuat karyawan lebih percaya diri 

dalam melakukan pekerjaan mereka. Karyawan yang lebih 

berpengalaman biasanya merasa lebih mampu dan mampu mengatasi 

tantangan pekerjaan.  

4) Salah satu kriteria penting untuk promosi dan pengembangan karir 

adalah pengalaman kerja. Karyawan yang berpengalaman dinilai lebih 

siap untuk mengambil posisi dan tanggung jawab yang lebih besar. 

Dengan demikian, pengalaman kerja yang cukup dapat membantu 

karyawan dalam meningkatkan kompetensi, kinerja, adaptasi, kepercayaan diri, 
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dan peluang pengembangan karir mereka. Pengalaman kerja merupakan aset 

penting bagi karyawan untuk mencapai kesuksesan dalam karier mereka. 

b. Indikator pengalaman kerja  

Menurut Sabdanas Yosi (2016), Ada beberapa hal yang menjadi penentu 

apakah seorang karyawan sudah berpengalaman atau belum, yang juga 

menjadi indikator pengalaman kerja, yaitu: 

1) Lama masa kerja 

Salah satu cara untuk mengukur pengalaman kerja seseorang adalah 

dengan melihat lama masa kerja mereka. Semakin lama seseorang 

bekerja di suatu perusahaan, maka semakin banyak pengalaman yang 

dimiliki karyawan. 

2) Ragam Pekerjaan 

Ragam kerja yang telah dilalui individu dapat menjadi indikator 

pengalaman kerja mereka. Banyaknya posisi atau jabatan yang pernah 

dipegang seseorang mencerminkan pengalaman dan perkembangan karier 

yang telah dilalui individu. Setiap posisi memberikan wawasan dan 

keterampilan yang berbeda, sehingga individu dapat mengembangkan 

kompetensi yang beragam.  

3) Penguasaan terhadap pekerjaan  

Tingkat penguasaan individu terhadap aspek-aspek teknik yang 

berkaitan dengan pekerjaan juga dapat menjadi indikator pengalaman 

kerja mereka. Penguasaan ini mencakup pemahaman tentang konsep, 

prosedur, kebijakan, prinsip, atau informasi lain yang berkaitan dengan 

pekerjaan. Semakin baik seseorang menguasai pekerjaan, semakin 

berpengalaman mereka dalam melaksanakan tugas-tugas tersebut.  

Dengan memperhatikan parameter tersebut, perusahaan dapat melakukan 

pengembangan dan evaluasi yang tepat terhadap karyawannya, sehingga bisa 

meningkatkan kinerja karyawan. 
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3. Penelitian Terdahulu 

Menurut Pratama dkk, (2024) dengan judul penelitian “Pengaruh 

Pengalaman Kerja Dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan” tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengalaman kerja dan 

kompensasi berdampak pada kinerja karyawan Hotel Suriwathi. Hasilnya 

menunjukkan bahwa pengalaman kerja berdampak positif dan signifikan pada 

kinerja karyawan karena pengalaman tersebut membantu karyawan 

meningkatkan kemampuan dan penguasaan mereka pada pekerjaan yang 

mereka miliki saat ini. Selanjutnya, disebabkan oleh perasaan bahwa karyawan 

dihargai atas pekerjaan mereka, sehingga menghasilkan peningkatan kinerja 

karyawan. Oleh karena itu, kenaikan kompensasi akan berdampak pada 

peningkatan kinerja karyawan. 

Menurut Kumala dan Saputro (2024) dengan judul penelitian “Pengaruh 

Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Pt. Wonti Indonesia” menyatakan bahwa tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lingkungan kerja, 

motivasi kerja, dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa variabel lingkungan kerja secara individual tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan 

kontribusi sebesar 37,8%. Meskipun demikian, terbukti bahwa motivasi kerja 

memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan 

memberikan kontribusi sebesar 74,9%. Di sisi lain, kepuasan kerja juga tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan 

kontribusi sebesar 34,9%. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan 

bahwa faktor-faktor mempengaruhi kinerja seorang karyawan adalah 

lingkungan kerja, motivasi untuk bekerja, dan kepuasan dengan pekerjaan 

mereka. 

Menurut Kitta dkk, (2023) dengan judul penelitian “Pengaruh Kompetensi, 

Pengalaman Kerja, Lingkungan Kerja, dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 
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Pegawai” menyatakan bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

bagaimana kompetensi, pengalaman kerja, lingkungan kerja, dan disiplin kerja 

berdampak pada kinerja karyawan. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa 

variabel kompetensi tidak mempengaruhi kinerja karyawan secara keseluruhan, 

begitu juga dengan pengalaman kerja yang tidak menunjukkan pengaruh 

signifikan. Namun, variabel lingkungan kerja terbukti memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Di sisi lain, disiplin kerja tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun ada beberapa 

variabel yang tidak berpengaruh secara individu, ketika dianalisis secara 

simultan, seluruh variabel yang diteliti menunjukkan pengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

Menurut Irwan dan Irfan (2021) dengan judul penelitian “Pengaruh 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Riztechindo Makassar” 

menyatakan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

lingkungan kerja karyawan PT. Riztechindo Makassar mempengaruhi kinerja 

mereka. Hasilnya menunjukkan bahwa, dengan nilai signifikansi 0,05, 

lingkungan kerja karyawan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja, sehingga lingkungan kerja karyawan berkontribusi secara signifikan 

terhadap kinerja PT. Riztechindo Makassar. 

Menurut Wirawan dkk, (2019) dengan judul penelitain “Pengaruh Tingkat 

Pendidikan dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan” mengatakan 

bahwa tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil yang dapat 

divalidasi mengenai pengaruh tingkat pendidikan dan pengalaman kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT Mandiri Tri Makmur, termasuk tingkat 

pendidikan dan pengalaman kerja, pengalaman kerja dan pengalaman kerja. 

Hasil penelitian ini berdasarkan uji statistik Path Analysis menunjukkan bahwa 

tingkat pendidikan dan pengalaman kerja secara bersama-sama berpengaruh 

secara positif terhadap kinerja karyawan pada PT Mandiri Tri Makmur Cabang 
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Singaraja. Besar sumbangan pengaruh tingkat pendidikan dan pengalaman 

kerja terhadap kinerja karyawan adalah 50,8%, sedangkan besar hubungan 

pengaruh faktor lain terhadap kinerja karyawan adalah 49,2%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa tingkat Pendidikan dan pengalaman kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan di PT. Trimakmur cabang Singaraja. 

B. Landasan Teori 

1. Teori Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Widianti (2022), Untuk mencapai tujuan perusahaan dan 

meningkatkan kinerja karyawan, Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 

memainkan peran yang sangat penting. Pengelolaan sumber daya manusia 

bertujuan untuk memastikan bahwa setiap individu memberikan kontribusi 

maksimal bagi perusahaan. Perusahaan dapat memanfaatkan MSDM dalam 

berbagai aspek, seperti akuisisi, pengembangan, pendayagunaan, dan 

pemeliharaan karyawan. Dengan penerapan MSDM yang efektif, perusahaan 

dapat memenuhi kebutuhan karyawan, meningkatkan produktivitas, dan meraih 

tujuan yang ditetapkan. Selain itu, MSDM juga bertanggung jawab untuk 

merencanakan, mengorganisir, dan mengendalikan kegiatan yang terkait 

dengan analisis dan evaluasi pekerjaan. Oleh karena itu, kinerja karyawan dapat 

ditingkatkan dan keberhasilan perusahaan secara keseluruhan dapat 

ditingkatkan melalui penerapan manajemen sumber daya manusia (MSDM) 

yang efektif.  

Menurut Prasetio (2021), MSDM memainkan peran penting dan strategis 

dalam mencapai tujuan perusahaan. Berikut adalah beberapa peran strategis 

MSDM: 

1. Rekrutmen dan Seleksi: MSDM memiliki tanggung jawab utama dalam 

merekrut dan menyeleksi karyawan yang tepat untuk memenuhi kebutuhan 

perusahaan. Proses ini sangat krusial karena memastikan bahwa sumber daya 
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manusia organisasi memiliki kualitas yang baik dan sesuai dengan tujuan 

organisasi. 

2. Pelatihan dan Pengembangan: Pelatihan dan pengembangan keterampilan 

karyawan ditanggung oleh Departemen Sumber Daya Manusia. Ini 

memungkinkan karyawan beradaptasi dengan perubahan di tempat kerja dan 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

3. Manajemen Kompensasi: MSDM memastikan sistem kompensasi yang adil 

dan kompetitif untuk menarik, memotivasi, dan mempertahankan karyawan 

berbakat. Ini penting untuk meningkatkan kepuasan dan produktivitas 

karyawan.  

4. Penilaian Kinerja: MSDM secara rutin melakukan penilaian kinerja 

karyawan. Penilaian ini membantu perusahaan mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahan karyawan dan memberikan umpan balik tentang cara mereka 

dapat berkembang dalam karir mereka.  

5. Hubungan Karyawan: MSDM membantu mengelola hubungan antar 

karyawan, termasuk menangani masalah ketenagakerjaan dan membuat 

tempat kerja yang baik. 

6. Adaptasi terhadap Perubahan: Pengembangan strategi SDM yang tepat 

membantu perusahaan beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis 

seperti digitalisasi dan globalisasi.  

SDM dapat menjalankan peran strategis ini untuk memastikan bahwa 

perusahaan memiliki sumber daya manusia yang kompeten, termotivasi, dan 

sesuai dengan tujuan perusahaan, yang meningkatkan daya saing dan kinerja 

secara keseluruhan. 

2. Kinerja Karyawan 

Menurut Lestari (2023), kinerja karyawan adalah hasil kerja individu yang 

mencakup aspek kualitas dan kuantitas, sesuai dengan standar yang telah 

ditentukan berdasarkan tanggung jawab yang diberikan. Perusahaan dapat 
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melakukan evaluasi kinerja untuk mengukur dan memantau kinerja karyawan 

dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Menurut Rina Yuniarti (2021), Kinerja karyawan adalah hasil kerja 

seseorang yang dinilai dari segi kualitas dan kuantitas sesuai dengan standar 

yang telah ditentukan berdasarkan tanggung jawab yang diberikan. Berikut 

adalah beberapa manfaat penilaian kinerja karyawan:  

1) Membantu manajemen mencapai kesepakatan dengan karyawan secara 

objektif dan rasional. 

2) Memberikan umpan balik tentang cara memperbaiki dan meningkatkan 

kinerja mereka. 

3) Membantu dalam pengambilan keputusan tentang upah atau bonus. 

4) Membantu dalam promosi dan pengembangan karier.  

5) Merekomendasikan pelatihan dan pengembangan untuk meningkatkan 

kinerja mereka.  

Dalam mengelola kinerja karyawan memerlukan pemahaman yang 

mendalam tentang konsep dan teori terkait kinerja serta penerapan strategi dan 

solusi praktis.  

Ada beberapa faktor utama yang mempengaruhi kinerja karyawan dalam 

sebuah perusahaan seperti pemimpin perusahaan yang mampu memberikan 

motivasi arahan, dan dukungan kepada karyawan, selain itu ada juga jenjang 

karir, lingkungan kerja, kemampuan individual maupun tim, fasilitas 

perusahaan, dan beban pekerjaan yang diberikan oleh atasan (Pluxee, 2021) 

Menurut Talenta (2022), upaya mengukur kinerja karyawan dapat 

menggunakan beberapa parameter seperti : 

1) Kualitas Kerja  

Ketepatan, akurasi, standar yang ditetapkan, inovasi, kepatuhan, dan 

tanggung jawab adalah beberapa aspek dari kualitas kerja yang diukur. 
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yang mencapai kesempurnaan berdasarkan keterampilan dan kemampuan 

karyawan.  

2) Kuantitas Kerja  

Beberapa aspek penting dari kuantitas hasil kerja adalah target, 

volume pekerjaan, dan inisiatif. Kuantitas hasil kerja juga merujuk pada 

jumlah tugas atau output yang dihasilkan oleh seorang karyawan, seperti 

jumlah aktivitas yang telah diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. 

3) Kemampuan Kerjasama 

Kerjasama antar karyawan dalam suatu tim sangat penting untuk 

menyelesaikan tugas secara efektif. Beberapa aspek utama dari kerjasama 

ini seperti komunikasi dan kolaborasi.  

4) Ketepatan Waktu 

Rencana dan jadwal yang disusun oleh seorang karyawan sangat 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas. Faktor 

yang mempengaruhi ketepatan waktu adalah organisasi waktu. 

C. Kerangka Pemikiran 

     Kerangka pemikiran sebagai pondasi utama bagi sebuah penelitian yang 

akan memberikan arah serta struktur bagi peneliti dan pembaca dalam 

memahami konteks serta membangun kerangka pemikiran yang kokoh bagi 

pembaca. Berikut merupakan kerangka pemikiran peneliti: 
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Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 

Dalam kerangka pemikiran ini, terdapat dua variabel independen, yaitu 

lingkungan kerja (X1) dan pengalaman kerja (X2).  

D. Hipotesis 

Diduga bahwa lingkungan kerja dan pengalaman kerja memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Sungai Rangit 

PT. Sungai Rangit Sampoerna 

Agro TBK  

Lingkungan Kerja (X1) : 

 Tata Ruang Kerja 

 Penerangan 

 Sirkulasi Udara 

 Keamanan 

Lingkungan 

 Hubungan Sosial 

Karyawan (Supervisor 

dan Staff) 

( 

Kinerja Karyawan (Y) : 

 Kualitas Kerja 

 Kuantitas Kerja 

 Kemampuan 

Kerjasama 

 Ketepatan 

Waktu 

 

Pengalaman Kerja (X2) : 

 Lama Bekerja 

 Ragam Pekerjaan 

 Kemampuan & 

Kecakapan kerja 
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Sampoerna Agro Tbk. Faktor-faktor ini dapat memengaruhi kinerja karyawan, 

yang pada akhirnya berdampak pada kemajuan perusahaan.  
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Dasar Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017), Metodologi penelitian yang digunakan adalah 

metode kuantitatif, yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data numerik. 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan asosiatif untuk mengidentifikasi 

pengaruh variabel independen, yaitu lingkungan kerja dan pengalaman kerja, 

terhadap variabel dependen, yaitu kinerja karyawan. Pendekatan kuantitatif 

dengan pendekatan asosiatif bertujuan untuk memahami hubungan sebab-

akibat antar variabel yang diteliti. 

B. Metode Penentuan Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Penelitian 

Metodologi yang digunakan dalam penentuan lokasi penelitian yaitu 

metode purposive sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel atau 

sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015), Dengan 

pertimbangan tertentu peneliti menentukan lokasi di PT. Sungai Rangit 

Sampoerna Agro Desa Kertamulya, Kecamatan Sukamara, Kabupaten 

Sukamara, Provinsi Kalimantan Tengah. Waktu pelaksanaan kegiatan 

pengumpulan data dilakukan pada bulan Agustus - Oktober 2024. 

C. Metode Penentuan Sampel 

Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan  metode purposive sampling. Dengan cara menentukan secara 

sengaja atau mengambil sampel dengan pertimbangan bahwa sampel yang 

terpilih mampu memberikan keterangan dan informasi yang dibutuhkan, 

jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 karyawan yang 

ada dikantor seperti staff yaitu assisten, kepala tata usaha (KTU), dan dokter. 

Selain staff ada juga beberapa supervisor seperti admin, bidan, kerani, perawat 

dan mandor. 
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D. Jenis dan Sumber Data 

     Jenis dan sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan 

sekunder, berikut Penjelasannya: 

1. Data primer adalah sumber data yang didapatkan secara langsung yaitu 

dengan penyebaran kuisioner kepada karyawan yang sudah dibuat 

sebelumnya berdasarkan tujuan yang ingin digapai. 

2. Data sekunder merupakan sumber informasi yang bersumber dari 

perusahaan. 

E. Metode Pengambilan dan Pengumpulan Data 

Pengumpulan data harus dilakukan sebagai bagian dari proses penelitian 

untuk mendapatkan data yang sesuai dengan harapan.  Metode yang digunakan 

dalam penelitian untuk mengumpulkan data meliputi : 

1. Wawancara yaitu dengan mengajukan pertanyaan kepada karyawan di  PT 

Sungai Rangit Sampoerna Agro sesuai dengan pertanyaan yang telah 

ditentukan. 

2. Kuesioner dengan cara karyawan diminta mengisi dan menjawab 

pertanyaan yang telah dirangkai.  

3. Dokumentasi yaitu berupa foto atau gambar. 

F. Konseptualisasi dan Pengukuran Variabel 

Konseptualisasi merupakan unsur penelitian yang menjelaskan suatu 

masalah yang bakal diteliti. Variabel yang diukur pada penelitian yaitu : 

1. Lingkungan Kerja  

Semua aspek lingkungan kerja yang berada di sekitar karyawan 

dapat mempengaruhi mereka melaksanakan pekerjaan yang diberikan, 

ada beberapa indikator untuk mengukur lingkungan kerja seperti:  

1) Tata ruang kerja (Skor) 

 Kesesuaian tata letak dan penataan ruangan  
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 Kecukupan luas ruangan untuk aktivitas kerja 

 Kemudahan akses dan mobilitas di area kerja 

2) Penerangan (Skor) 

 Kecukupan intensitas pencahayaan di ruang kerja 

3) Sirkulasi udara (Skor) 

 Kualitas sirkulasi udara dan ventilasi ruangan 

 Kesesuaian suhu ruangan 

4) Keamanan lingkungan (Skor) 

 Ketersediaan satuan pengamanan (Satpam) dan CCTV 

5) Hubungan antar karyawan (Skor) 

 Keharmonisan antar karyawan ataupun atasan dan bawahan 

2. Pengalaman Kerja  

Pengetahuan ataupun keterampilan yang diperoleh seorang individu 

dari aktivitas ataupun pekerjaan yang dilakukan dalam jangka waktu 

tertentu disebut sebagai pengalaman kerja. Berikut adalah parameter 

yang dapat untuk mengukur pengalaman kerja:  

1) Lama waktu masa bekerja (Tahun) 

 Jumlah tahun bekerja di Perusahaan 

2) Ragam pekerjaan (Skor) 

 Banyaknya posisi ataupun jabatan yang pernah dipegang 

 Variasi jenis pekerjaan yang pernah dilakukan 

3) Tingkat kemampuan dan kecakapan (Skor) 

 Penguasaan berbagai teknik atau metode kerja 

 Kemampuan mengoperasikan peralatan atau teknologi kerja 

3. Kinerja Karyawan 

Hasil kerja yang dilihat dari segi kualitas maupun kuantitas, yang 

dicapai oleh seorang individu atau karyawan dalam melaksanakan tugas 

yang diberikan sesuai dengan tanggung jawabnya disebut kinerja 
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karyawan.  Beberapa indikator yang dapat digunakan untuk menilai 

kinerja termasuk: 

1) Kualitas Kerja (Skor) 

 Ketelitian, akurasi, dan kesesuaian hasil kerja dengan standar 

2) Kuantitas kerja (Jumlah) 

 Jumlah pekerjaan yang dapat diselesaikan perhari 

3) Kemampuan kerjasama (Skor) 

 Kemampuan bekerja sama dengan rekan kerja 

4) Ketepatan waktu (Skor) 

 Kemampuan menyelesaikan pekerjaan tepat dengan waktu yang 

telah ditentukan 

G. Analisis Data dan Pembentukan Model 

     Menurut (Sugiyono, 2017), Penelitian ini menganalisis data menggunakan 

analisis kuantitatif dengan menggunakan skala likert dan regresi linear 

berganda untuk menganalisis hubungan antara variabel dependen dan dua atau 

lebih variabel independen.   

1. Skala Likert 

Menurut (Sugiyono, 2015), Untuk menilai pendapat, sikap, dan persepsi 

individu terhadap fenomena sosial, maka dapat menggunakan Skala Likert. 

Skala ini dibuat berdasarkan tingkat-tingkat tertentu, dan tingkat-tingkat ini 

disebutkan sebagai berikut. : 

1. Setuju (S) : 3 poin. 

2. Kurang Setuju (KS) : 2 poin. 

3. Tidak Setuju (TS) : 1 poin. 

Dengan rumus kategori pengukuran : 

Skor Tertinggi = 3 

Skor Terendah = 1 
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Range = (Skor Tertinngi – Skor Terendah) / Jumlah Kategori 

           = (3 – 1) / 3 

  = 2 / 3 = 0,67 

Maka, skor maksimal dari kategori pengukuran tersebut adalah  

Rendah : 1 + 0,67 – 0,01 = 1,66  

Sedang : 1,66 + 0,67 = 2,33 

Tinggi : 2,33 + 0,67 = 3,00 

Maka, didapat kategori pengukuran sebagai berikut : 

1. Tinggi = 2,34 – 3,00 

2. Sedang = 1,67 – 2,33 

3. Rendah = 1,00 – 1,66 

Tujuan menggunakan kategori pengukuran adalah untuk meningkatkan 

validitas hasil penelitian, memastikan bahwa data yang diperoleh akurat. 

Misalnya, jika sebuah kuisioner dirancang untuk mengukur kinerja karyawan, 

validitasnya akan menunjukkan apakah kuisioner tersebut benar-benar 

mencerminkan kinerja yang dirasakan oleh karyawan. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis yang diterapkan bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

variabel dependen dan variabel independen berhubungan satu sama lain. 

Persamaan regresi tersebut dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

Keterangan : 

Y = Kinerja Karyawan 

α = Intersep (Konstanta) 

Y   = α + β1x1 + 𝛽2𝑥2 + e 
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β = Koefisien regresi 

X1 = Lingkungan Kerja 

X2 = Pengalaman Kerja 

e = Error 

H. Pengujian Hipotesis 

Pengujian Hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah pengalaman kerja 

dan lingkungan kerja memengaruhi kinerja karyawan. Uji ini dilakukan dengan 

metode Uji F, Uji T, dan Uji Koefisien Determinasi R2. Standar error sebesar 

5% digunakan, karena level signifikansi 5% adalah standar yang diterima 

secara luas:   

a. Uji F  

Uji simultan atau uji F, adalah uji statistik yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh signifikan dari beberapa variabel 

independen terhadap variabel dependen. Tujuan uji F adalah untuk 

menentukan apakah model regresi yang digunakan dapat menjelaskan 

variasi dalam penelitian. Uji F dilakukan dengan menggunakan program 

statistik SPSS (Ghozali, 2006).  

b. Uji T 

Uji T digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel independen, 

seperti lingkungan kerja dan pengalaman kerja, terhadap kinerja karyawan 

secara parsial. Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah setiap 

variabel independen memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan secara parsial. Dengan menggunakan perangkat lunak SPSS, uji T 

dapat dilakukan untuk menghitung nilai koefisien regresi (Ghozali, 2006).   

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai koefisien determinasi R2 berkisar antara nol dan satu yang 

menunjukkan seberapa baik variabel independen dapat menjelaskan variasi 

pada variabel dependen. Nilai R2 rendah menunjukkan bahwa variabel 
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independen hanya memiliki peran terbatas dalam menjelaskan variasi pada 

variabel dependen, sedangkan nilai R2 yang lebih besar menunjukkan bahwa 

variabel independen hampir sepenuhnya dapat menjelaskan variasi dalam 

variabel dependen (Ghozali, 2006). 
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IV. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

A. Sejarah Singkat Perusahaan 

Perusahaan ini didirikan pada tanggal 7 Juni 1993 dengan nama PT. 

Selapan Jaya di Sumatera Selatan, dengan bisnis awal mengelola kebun sawit. 

Pada tahun 2004 lahan yang dikelola oleh Perusahaan ini sebesar 64.253 Ha 

dan didukung dengan 4 Pabrik Kelapa Sawit (PKS). Kemudian, pada 16 

Februari 2006 PT. Selapan Jaya berganti nama menjadi PT. Sampoerna Agro. 

Pada tahun 2006 PT. Sampoerna Agro mengakuisisi PT. Sungai Rangit 

yang sebelumya dimiliki oleh India. PT. Sungai Rangit berada di Privinsi 

Kalimantan Tengah, Kabupaten Sukamara, Kecamatan Kartamulya. Pada tahun 

2004 tercatat bahwa PT. Sungai Rangit mempunyai kapasitas produksi lebih 

dari 9.000 ton yang telah beroperasi sejak tahun 2002. 

Kantor pusat Sampoerna Agro terletak di di Jakarta, tepatnya di gedung 

Sampoerna Strategic Square dan kebun inti di Sumatera Selatan. Hingga tahun 

2021, Sampoerna Agro telah memiliki delapan pabrik kelapa sawit yang 

mengolah tandan buah segar (TBS) kelapa sawit menjadi CPO dan kernel sawit. 

Total luas lahan yang dikelola oleh perusahaan, termasuk kebun inti dan plasma 

di Sumatera, sekitar 83.000 hektar, sementara di Kalimantan mencapai sekitar 

51.000 hektar. Selain berfokus pada kelapa sawit, PT. Sampoerna Agro juga 

bergerak di bidang tanaman sagu dan karet. 

B. Lokasi Geografis Perusahaan 

Perusahaan ini berlokasi di Desa Karta Mulia, Jl. Raya Sukamara, KM 27 

Waringin, Kabupaten Sukamara  Kalimantan Tengah, Indonesia. PT. Sungai 

Rangit memiliki total luas lahan sebesar 22.765,5 ha (IUP). PT. Sungai Rangit 

memiliki 6 estate diantaranya Sukamara Estate, Rauk Naga Estate, Babual 

Baboti Estate,Waringin Estate, Sungai Sagu Estate, dan Telaga Bintang Estate. 
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Sukamara Estate merupakan salah satu kebun milik PT. Sungai Rangit 

Sampoerna Agro, Sukamara Estate memiliki luas wilayah sebesar 3.187,26 Ha 

dan pada Oktober 2024 memiliki jumlah karyawan sebanyak 578 orang yang 

dibagi menjadi 4 divisi, berikut adalah table luas divisi dan total jumlah 

karyawannya. 

Table 4.1 Luas Lahan dan Jumlah TK Sukamara Estate 
 

 

Luas (Ha) Tenaga Kerja Total 

Umum Pemanen Pemuat Perawatan 

1 749,01 15 29 11 74 129 

2 890,99 33 35 9 96 173 

3 762,64 12 47 5 52 116 

4 784,62 18 39 10 70 137 

Kantor   23       23 

Total  3.187,26 101 150 35 292 578 

Sumber : PT. Sungai Rangit (2024) 

Pada table 4.1 tersebut, divisi 1 memiliki luas lahan sebesarr 749,01 Ha dan 

memiliki karyawan sebanyak 129 orang yang terbagi dalam 4 departemen. 

Divisi 2 memiliki luas lahan sebesar 890,99 Ha dan total karyawan sebanyak 

173 orang yang terbagi dalam 4. Divisi 3 memiliki luas lahan sebesar 762,64 

dan total karyawan sebanyak 116 orang yang terbagi dalam 4 departemen. 

Divisi 4 memiliki luas lahan sebesar 784,62 dan total karyawan sebanyak 137 

orang yang terbagi dalam 4 departemen, dan terakhir kantor yang memiliki total 

karyawan sebanyak 23 orang. Pada penjelasan table tersebut ada karyawan 

umum, contoh dari karyawan umum adalah admin, karyawan di klinik, mandor, 

kerani, supir, keamanan, dan emplasmen. 

Batas wilayah Sukamara Estate : 

Utara : Desa Kartamulya 

Selatan : Sungai Sagu Estate 
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Timur : Waringin Estate 

Barat : Desa Kartamulya 

C. Visi dan Misi Perusahaan 

PT. Sungai Rangit Sampoerna Agro memiliki visi dan misi yang sangat 

dihargai untuk mengembangkan perusahaan agar dapat bersaing dengan seluruh 

perusahaan perkebunan di Indonesia, baik yang merupakan perusahaan swasta 

maupun milik negara (BUMN). Visi dan misi PT. Sungai Rangit Sampoerna 

Agro adalah sebagai berikut : 

1) Visi  

Menjadi salah satu perusahaan terdepan yang bertanggung jawab di sektor 

agribisnis di Indonesia. 

2) Misi 

1. Mengembangkan tim manajemen profesional yang berintegritas tinggi 

dan didukung oleh sumber daya manusia yang terampil dan termotivasi. 

2. Mencari dan mengembangkan peluang pertumbuhan yang 

menguntungkan di bisnis inti dengan tetap menjaga pengeluaran biaya 

secara terkontrol. 

3. Terus berusaha mencapai kesempurnaan melalui inovasi, penelitian dan 

pengembangan. 

4. Ikut berpartisipasi dalam peningkatan kualitas hidup masyarakat sekitar 

perkebunan. 

5. Menjaga dan mempromosikan standar lingkungan yang baku dalam 

segala aspek pengembangan, produksi dan pengolahan 

Sumber : PT. Sungai Rangit (2024) 

D. Organisasi Perusahaan 

Dalam sebuah perusahaan yang mengalami pertumbuhan pesat, peran 

sumber daya manusia sangatlah krusial. Sumber daya manusia ini telah 
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dikoordinasikan dalam struktur organisasi perusahaan, sehingga setiap individu 

harus berkontribusi secara efektif dalam semua kegiatan. 

Pada PT. Sungai Rangit, Perusahaan dipimpin oleh seorang General  

Manajer yang dibantu oleh beberapa staff. Selain itu, terdapat hubungan yang 

jelas antara berbagai seksi melalui fungsi masing-masing. 

Struktur organisasi perusahaan ini memiliki ikatan yang kuat, yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas produksi dan menjadikan perusahaan 

memiliki komoditas terbaik di antara perusahaan perkebunan lainnya. 

Tanggung jawab dan hak-hak setiap individu dalam organisasi telah diatur 

secara menyeluruh untuk menciptakan kerjasama yang solid. Berikut adalah 

gambar organisasi operasional pada PT. Sungai Rangit.  

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Sungai Rangit Sampoerna Agro 

 

 Sumber : PT. Sungai Rangit (2024) 

E. Tugas dan Tanggungjawab Jabatan 

Berikut adalah tugas, wewenang, dan tanggung jawab masing-masing staff 

di PT. Sungai Rangit Sampoerna Agro :  

Asst Div 1 Asst Div 1 Asst Div 1 Asst Div 1 Asst Div 1 Asst Div 1 Asst Div 1

Esa Fauzan A Sandy P Ifan Dwimahyuda Affandy Marpaung Ronny Sitepu Gio Ginastra Sigit Riswandi

Asst Div 2 Asst Div 2 Asst Div 2 Asst Div 2 Asst Div 2 Asst Div 2 Asst Div 2

D. Nova A.S Kris Sarjono Lalu K Maranata Fajar Zandroto Dimasta A. Bangun Unedo P Sianipar

Asst Div 3 Asst Div 3 Asst Div 3 Asst Div 3 Asst Div 3 Asst Div 3 Asst Div 3

Ewin Saputra Ibnu Purnomo Aji Binsar S Andik Kresno Risky Nainggolan Bima S Vacant

Asst Div 4 Asst Div 4 Asst Div 4 Asst Div 4 Asst Div 4 Asst Div 4 Asst Div 4

Vacant Andi Sutejo Nanda A Daniel Fradibta Vacant Vacant Asnawi

 

KTU KTU KTU KTU KTU KTU KTU

Anggi Pranata Abdul Aziz Jusniar Purba Awal Febri Maret WP Ririn Novitasari Windi I

 Asst Bibitan

Aulia 

STRUKTUR ORGANISASI PT. SUNGAI RANGIT - UAI KOBAR

TAHUN 2024

GM

TULUS SIHOMBING

MGR. WORKSHOPEM SKE EM TBE EM WRE EM SSE EM BBE EM RNE EM SHE

Zagarudin Sagala Vacant Shubert Lubis

Sr. KTU

Tri Sutrisno Askep Askep

Wamson Sitohang Abdul Hafiz Nasution Erikson Hutahean Abdul Rochim Heronimus Robert

Askep

Ast. TRAKSI

Willdia Firman Chan Rudby S.S Sinaga

Staff GM

Askep

Sahdan SaragihM Riody A.S Ade SutrioM. Fadly Ritonga
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1) General Manager (GM) 

Tugas General Manager adalah : 

a. Mengawasi semua aspek operasional yang ada di kebun, dimulai dari 

penanaman, perawatan, hingga panen. 

b. Menyusun rencana jangka pendek dan jangka Panjang untuk mencapai 

target produksi dan efisiensi biaya maupun waktu. 

c. Mengelola karyawan dan staff termasuk rekrutmen, pelatihan dan 

pengembangan karyawan. 

d. Mengawasi anggaran, laporan keuangan, dan analisis biaya untuk 

memastikan profitabilitas. 

e. Memastikan bahwa semua kegiatan operasional mematuhi peraturan 

lingkungan dan hukum setempat. 

f. Menangani masalah yang muncul dalam operasional sehari-hari 

dengan cepat dan efektif. 

g. Menyusun laporan berkala mengenai kinerja operasional dan finansial. 

 

2) Estate Manager (EM) 

Tugas estate manajer adalah :  

a. Bertanggung  jawab  menyusun perencanaan produksi pengembangan 

areal perkebunanan dan mengelolah program kerja tahunan berkualitas 

dan pemeliharaan. 

b. Menjaga administrasi personalia, yang mencakup pengembangan, 

penerimaan, penempatan, dan pemberhentian karyawan sesuai dengan 

visi dan misi perusahaan 

c. Memberikan saran pada atasan sehubung dengan kesempurnaan dan 

kebijaksanaan pegawai. 

d. Melakukan evaluasi terhadap hasil kinerja tim supaya terbentuk tim 

solid melaui kordinasi dan komunikasi juga memantau terhadap 

penyelewangan tidak sesuai dengan SOP.  

106
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e. Memimpin aktivitas diestate, mengambil keputusan penting sesuai 

dengan tanggung jawab supaya masing masing memahami tanggung 

jawab untuk mencapai keberhasilan. 

 

3) Assisten Kepala (Askep) 

Tugas seorang Askep adalah :  

a. Menyusun rencana produksi tahunan untuk kebun kelapa sawit, 

termasuk pengelolaan luas areal laporan bulanan dan menyususn 

anggaran tahunan mengenai kinerja kebun, termasuk analisis biaya 

dan hasil produksi untuk disampaikan kepada manajemen atas.  

b. Menjamin pencapaian hasil produksi yang optimal dan mengurangi 

kerugian di lapangan. 

c. Memastikan bahwa kualitas panen sesuai dengan prosedur standar 

(SOP) panen untuk memperoleh TBS yang berkualitas dan berjumlah 

banyak. 

d. Mengawasi dan mengevaluasi semua kegiatan di lapangan agar 

dilaksanakan sesuai dengan SOP yang berlaku. 

e. Mengontrol penggunaan anggaran di seluruh jenis pekerjaan yang ada 

di divisi maupun estate agar lebih efektif dan efisien. 

f. Menerapkan prinsip K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) untuk 

memastikan bahwa pekerjaan dilakukan dengan aman dan sehat. 

g. Mengevaluasi kinerja supervisor seperti mandor dan asisten divisi 

untuk memastikan efektivitas pengawasan kerja. 

 

4) Kepala Tata Usaha (KTU) 

Tugas seorang KTU adalah:  

a. Menggunakan sistem komputer untuk menyusun dan menyiapkan 

laporan berdasarkan data yang diterima dari masing-masing divisi.  

132
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b. Membantu  Senior KTU dan Estate Manager dalam membuat analisa 

biaya, serta menyusun laporan bulanan untuk GM dalam laporan.  

c. Menjadi pembimbing dan pelatih bagi para admin dan kerani divisi 

dibidang akuntansi, sistem dan program computer .  

d. Menyiapkan laporan keuangan, analisis biaya, anggaran dan progress 

report untuk atasan. 

 

5) Assisten Divisi  

Tugas seorang Assisten Divisi adalah :  

a. Membuat rencana kerja tahunan, mingguan, dan harian untuk 

memastikan semua kegiatan sesuai rencana. Serta laporan harian, 

minguan, dan bulanan mengenai progres hasil kinerja.  

b. Melakukan pengawasan terhadap seluruh item diperkebunan dari 

panen, perawatan, dan pemupukan dengan penerapan standar 

operasional prosedur (SOP) berkaitan agronomi, keselamatan kerja, 

dan lingkungan.  

c. Pelaksanaan kordinisasi setiap pagi sebagai pemimpin divisi,  

memberikan intruksi, pengembangan, evaluasi serta pelatihan 

pengembangan karyawan.  

d. Melakukan cross-check terhadap pekerjaan atau lahan per divisi 

e. Mengevaluasi kinerja supervisor lapangan, seperti mandor untuk 

efektivitas pengawasan kerja. 
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V.  HASIL PEMBAHASAN 

A. Identitas Responden 

Identitas responden menggambarkan informasi mengenai supervisor dan 

staff yang bekerja di PT. Sungai Rangit, Kabupaten Sukamara, Provinsi 

Kalimantan Tengah, yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Identitas 

responden dilihat berdasarkan usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan lama 

bekerja. Penjelasan lebih rinci mengenai hal ini adalah sebagai berikut : 

1) Usia Responden 

Usia memiliki keterkaitan erat dengan tanggung jawab individu dalam 

kinerjanya. Pada masa produktif, kontribusi seseorang cenderung 

meningkat, tetapi seiring bertambahnya usia, kontribusi kerja dapat 

mengalami penurunan. Selain itu, usia juga berfungsi sebagai indikator yang 

memengaruhi kemampuan fisik. Produktivitas dapat menurun seiring 

bertambahnya usia, karena dianggap bahwa keterampilan, kecepatan, 

tenaga, dan koordinasi fisik akan berkurang seiring waktu. 

Pada faktor usia perlu memperhatikan lingkungan kerja yang 

mendukung, serta pengalaman yang cukup agar bisa membantu karyawan 

dari berbagai usia untuk tetap produktif dalam kinerjanya. Oleh karena itu, 

sangat penting untuk memahami bagaimana usia, tempat kerja, dan 

pengalaman kerja dapat memengaruhi kinerja secara keseluruhan.  

Table 5.1 Tingkat Usia Karyawan dan Staff PT. Sungai Rangit 

Sumber : Data Primer (2025) 

Berdasarkan tabel 5.1 dapat dilihat bahwa tingkat usia dari 30 responden 

didominasi oleh usia 20 hingga 30 tahun sebesar 63%, yang termasuk 

No. Usia (Tahun) Jumlah Persentase (%) 

1 20 - 30 19 63 

2 31 - 40 8 27 

3 41 - 50 3 10 

Total 30 100 
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kedalam kategori usia produktif dalam bekerja. Rata – rata usia termuda ada 

pada bagian kerani divisi dengan rata-rata usia 25 tahun, hal ini disebabkan 

karena generasi muda lebih cepat beradaptasi dengan teknologi ataupun 

sistem penginputan yang digunakan dalam perusahaan. Hal ini penting 

dalam industri kelapa sawit yang terus berkembang untuk meningkatkan 

efisiensi dan hasil produksi. Rata – rata usia tua ada pada bagian mandor 

dengan rata – rata usia 37 tahun, hal ini disebabkan karena pekerja yang lebih 

tua biasanya memiliki pengalaman yang lebih banyak dalam industri 

perkebunan kelapa sawit. Mereka telah melalui berbagai tantangan dan 

situasi di lapangan, sehingga mampu mengelola dan memimpin tim dengan 

lebih baik. 

 

2) Jenis Kelamin Responden 

Jenis kelamin responden memberikan gambaran tentang keragaman 

dalam tenaga kerja. Di PT. Sungai Rangit, proporsi antara laki-laki dan 

perempuan bisa beragam, kategori jenis kelamin responden bisa dilihat pada 

tabel berikut:  

Table 5.2 Jenis Kelamin Responden 

 

 

Sumber : Data Primer (2025) 

Berdasarkan tabel 5.2 dapat diketahui bahwa responden berjenis 

kelamin laki-laki sebesar 53% dan Perempuan sebesar 43%. Keberadaan 

lebih banyak pria dalam tenaga kerja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk departemen ataupun posisi yang ditawarkan. Meskipun demikian, 

perusahaan terus berupaya untuk meningkatkan keberagaman gender dan 

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

1 Laki - laki 17 57 

2 Perempuan 13 43 

  Total 30 100 

19

95

152
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menciptakan lingkungan kerja yang inklusif bagi semua karyawan maupun 

staff. 

3) Tingkat Pendidikan Responden 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas tenaga kerja 

adalah tingkat pendidikan. Semakin tinggi tingkat pendidikan sesorang, 

maka semakin berkembang pola pikir individu dalam menjalankan aktivitas 

yang dapat meningkatkan produktivitas. Pendidikan tenaga kerja 

dikelompokkan menjadi beberapa kategori, yaitu Sekolah Menengah Atas 

(SMA), Diploma 3, Diploma 4, dan Strata 1. Berikut adalah tabel yang 

menunjukkan persentase pendidikan responden di PT. Sungai Rangit. 

Table 5.3 Tingkat Pendidikan Responden 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer (2025) 

Berdasarkan tabel 5.3 tingkat pendidikan responden yang paling 

dominan yaitu Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 14 orang dengan 

presentase 47%. Dengan variasi tingkat pendidikan yang ada, PT. Sungai 

Rangit dapat memanfaatkan beragam keahlian dan pengetahuan karyawan 

untuk meningkatkan kinerja dan inovasi dalam perusahaan. Pendidikan yang 

semakin tinggi dapat mengubah pola pikir, cara pandang dan inovasi 

seseorang agar lebih maju. Selain itu pendidikan yang tinggi juga dapat 

memberikan peluang bagi para karyawan untuk mengembangkan karir 

mereka di Perusahaan. 

 

 

No. Pendidikan Jumlah  Persentase (%) 

1 SMA 14 47 

2 D3 6 20 

2 D4 2 7 

4 S1 8 27 

  Total 30 100 66

74

82
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4) Lama Bekerja Responden 

Lama bekerja mengacu pada durasi waktu yang telah dihabiskan 

seseorang dalam suatu pekerjaan atau di perusahaan tertentu. Pengukuran ini 

dilakukan dalam hitungan tahun atau bulan, dan mencakup pengalaman kerja 

secara keseluruhan, baik di pekerjaan sebelumnya maupun yang sedang 

dijalani. Lama bekerja sering dianggap sebagai indikator pengalaman, 

keterampilan, dan kontribusi karyawan terhadap perusahaan. Berikut adalah 

tabel yang menunjukan persentase lama bekerja responden di PT. Sungai 

Rangit. 

Table 5.4 Lama Bekerja Responden 

 

 

 

    

 

Sumber : Data Primer (2025) 

Berdasarkan tabel 5.4 di atas dapat dilihat bahwa lama bekerja 

responden di PT. Sungai Rangit yang paling dominan adalah responden yang 

sudah bekerja atau memiliki pengalaman bekerja selama 0.5 - 3 tahun 

sebanyak 11 orang dengan persentase sebesar 37%. Pada  lama bekerja 

terendah paling dominan adalah responden yang sudah bekerja selama 9.5 – 

18 tahun  yang telah bekerja di perusahaan, yang didominasi oleh supervisor 

seperti mandor lapangan dan admin kantor, hal ini disebabkan karena pada 

bagian tersebut biasanya dimulai dari bawah atau karyawan hingga 

mencapai level mandor lapangan ataupun admin kantor dan disertai dengan 

tingkat pendidikan yang telah di sesuaikan oleh perusahaan yaitu minimal 

tamatan SMA agar bisa berada di level mandor ataupun admin kantor. 

No. Lama Bekerja (Tahun) Jumlah Persentase (%) 

1 0.5 - 3 11 37 

2 3.5 - 6 5 17 

3 6.5 - 9 5 17 

4 9.5 - 12 3 10 

5 12.5 - 15 3 10 

6 15.5 - 18 3 10 

  Total 30 100 1

9

37

Page 52 of 68 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3188689752

Page 52 of 68 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3188689752



Lamanya bekerja seseorang dapat mempengaruhi kinerja, karena supervisor 

ataupun staff yang sudah lama bekerja memiliki banyak pengalaman, 

keterampilan, dan pemahaman terhadap budaya ataupun proses kerja 

perusahaan. Dengan demikian, lama bekerja sesorang dapat menjadi faktor 

penting dalam menentukan kinerja seseorang. 

5) Jabatan Responden 

Jabatan adalah posisi atau peran yang ditanggung oleh seseorang dalam 

suatu perusahaan. Jabatan biasanya mencakup tanggung jawab, tugas, dan 

wewenang tertentu yang berkaitan dengan pekerjaan tersebut. Dalam 

konteks perusahaan, jabatan dapat mencerminkan tingkat hierarki, seperti  

supervisor dan staff yang berperan penting dalam struktur organisasi serta 

pengambilan keputusan. Berikut adalah tabel yang menunjukan persentase 

jabatan responden di PT. Sungai Rangit. 

Table 5.5 Jabatan Responden 
No. Jabatan Jumlah Persentase(%) 

1 Supervisor 

  Admin 5 17 

  Bidan 1 3 

  Kerani 5 17 

  Perawat 2 7 

  Mandor 10 33 

Total Supervisor 23 77 

2 Staff 

  Assisten 5 17 

  KTU 1 3 

  Dokter 1 3 

Total Staff 7 23 

Total Responden 30 100 

Sumber : Data Primer (2025) 

Berdasarkan tabel 5.5 di atas dapat dilihat bahwa jabatan responden di 

PT. Sungai Rangit yang paling dominan adalah supervisor bagian 

29

45
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departemen mandor dengan jumlah 10 orang dan persentase 33%. Mandor 

merupakan posisi yang strategis antara karyawan biasa dan staff, mandor 

memiliki banyak bagian seperti mandor panen, rawat, berondol dan mandor 

satu. 

B. Lingkungan Kerja di PT. Sungai Rangit Sampoerna Agro Kabupaten 

Sukamara 

Lingkungan kerja mencakup segala faktor yang ada di sekitar karyawan 

ketika mereka melaksanakan tugas-tugas sehari-hari. Aspek-aspek yang 

termasuk dalam lingkungan ini meliputi tata ruang kerja, pencahayaan, sirkulasi 

udara, keamanan, dan interaksi sosial antar karyawan. Lingkungan kerja yang 

mendukung dapat berkontribusi secara signifikan pada peningkatan 

produktivitas karyawan.  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan untuk mengetahui 

lingkungan kerja dapat dilihat hasil rating scale dari kuisioner mengenai 

lingkungan kerja di PT. Sungai Rangit Sampoerna Agro Kabupaten Sukamara. 

Table 5.6 Lingkungan Kerja PT. Sungai Rangit Sampoerna Agro 

Sumber : Data Primer (2025) 

Tabel 5.6 di atas menunjukan bahwa, lingkungan kerja di PT. Sungai Rangit 

Sampoerna Agro tergolong tinggi dengan skor rata-rata 2,69. Ini 

mengindikasikan bahwa lingkungan kerja di perusahaan tersebut baik. Berikut 

adalah contoh desain gambar kantor estate dan kantor divisi di PT. Sungai 

Rangit Sampoerna Agro, Sukamara Estate. 

No. Lingkungan Kerja (X1) Skor Kategori 

1 Tata Ruang 2,58 Tinggi 

2 Penerangan 2,93 Tinggi 

3 Sirkulasi Udara 2,32 Sedang 

4 Keamanan Lingkungan 2,77 Tinggi 

5 Hubungan Sosial 2,85 Tinggi 

Skor Rata-Rata 2,69 Tinggi 

1

1

10

29
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Gambar 5.1 Desain Kantor Sukamara Estate PT. Sungai Rangit 

 

Gambar 5. 2 Desain Kantor Divisi Sukamara Estate PT. Sungai Rangit 

Sumber : PT. Sungai Rangit (2024) 
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Tata ruang masuk kedalam kategori tinggi karena tata letak ruang teroganisir 

dengan baik, misalnya, ruang kerja supervisor dan staff terpisah dari ruang yang 

lain sehingga tidak terjadi gangguan aktivitas dan dapat berkonsentrasi dengan 

baik. Kebersihan dari ruang kerja juga terjaga karena adanya ART yang selalu 

membersihkan ruangan kantor divisi dan estate sebanyak tiga kali sehari pada 

saat pagi, siang dan sore hari. Fasilitas seperti toilet, ruang rapat, dan dapur juga 

mudah diakses karena berada di dalam kantor. Ukuran dari kantor estate dan 

divisi juga cukup luas karena dirancang untuk menampung berbagai aktivitas 

operasional dan administrasi yang membutuhkan ruang yang memadai. Hal ini 

bertujuan untuk memberikan kenyamanan bagi karyawan dan memfasilitasi 

alur kerja yang efisien, serta mendukung kolaborasi antar tim yang lebih baik. 

Ruang yang luas juga agar penataan peralatan dan fasilitas yang optimal untuk 

menunjang kinerja perusahaan. 

Penerangan berada dalam kategori tinggi karena penerangan yang ada di 

kantor baik dengan banyaknya ventilasi udara seperti jendela yang banyak 

sehingga matahari langsung masuk kedalam ruangan secara optimal. Selain 

cahaya alami, bantuan dari bola lampu yang memiliki pencahayaan yang sesuai 

dengan kebutuhan setiap ruangan. Lampu yang terlalu terang atau terlalu redup 

dapat menyebabkan ketidaknyamanan, terutama di tempat kerja. 

Sirkulasi udara mencakup pertukaran udara dan suhu ruangan, berada dalam 

kategori sedang karena suhu ruangan di kantor divisi cukup gerah yang 

diakibatkan tidak adanya pendingin ruangan seperti kipas angin ataupun  air 

conditioner (AC) dan hanya mengandalkan jendela. Berbanding terbalik 

dengan kantor estate yang dilengkapi dengan kipas angin dan air conditioner 

(AC). 

Kemanan Lingkungan berada dalam kategori tinggi karena sistem 

pengawasan security 24 jam yang dijaga oleh 2 orang berada di gerbang utama 

dengan prosedur seperti harus membuka kaca jendela jika menggunakan mobil 

dan tamu harus mengisi buku tamu atau laporan ke pos security jika ingin 

4

9
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masuk kedalam Perusahaan. Keamanan di estate dan perumahan pun juga 

terjamin aman karena dijaga oleh security sebanyak 1 orang pada pukul 10 

malam hingga pagi hari yang selalu melakukan patroli di lingkungan estate dan 

perumahan karyawan maupun staff.  

Hubungan sosial berada dalam kategori tinggi karena hubungan sosial antar 

karyawan baik yang diperkuat melalui apel pagi dan evaluasi sore serta 

seringnya kegiatan olahraga bersama di perumahan karyawan dan adanya arisan 

karyawan atau staff yang rutin setiap bulannya sehingga dapat meningkatkan 

rasa kebersamaan. Sedangkan hubungan sosial terhadap masyarakat lokal, di 

PT. Sungai Rangit Sampoerna Agro tepatnya di Sukamara Estates 

memperkerjakan mereka sebagai karyawan biasa ataupun supervisor sehingga  

hampir tidak ada konflik Sukamara Estate dengan masyarakat lokal. 

Keseluruhan indikator ini berkontribusi pada suasana kerja yang positif. 

Dari semua penjelasan diatas, hal ini dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

kerja di PT. Sungai Rangit Sampoerna Agro terlihat baik karena rata-rata dari 

semua faktor tersebut berada dalam kategori tinggi. 

C. Pengalaman Kerja di PT. Sungai Rangit Sampoerna Agro Kabupaten 

Sukamara 

Pengalaman kerja adalah total atau jenis pengalaman yang dimiliki 

seseorang selama menjalani pekerjaan di berbagai posisi atau perusahaan. 

Pengalaman ini mencakup lama bekerja, ragam pekerjaan dan kecakapan atau 

kemampuan seseorang. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan untuk mengetahui 

pengalaman kerja dapat dilihat hasil rating scale dari kuisioner mengenai 

pengalaman kerja di PT. Sungai Rangit Sampoerna Agro Kabupaten Sukamara. 

 

 

1

1
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Table 5.7 Pengalaman kerja karyawan di PT. Sungai Rangit Sampoerna Agro 

No. Pengalaman Kerja (X2) Skor Kategori 

1 Lama Kerja 2,60 Tinggi 

2 Ragam Kerja 2,28 Sedang 

3 Kemampuan dan 

Kecakapan 

2,64 Tinggi 

Skor Rata-Rata 2,51 Tinggi 

Sumber : Data Primer Setelah (2025) 

Berdasarkan Tabel 5.7 diatas, hasil penelitian menunjukan bahwa 

pengalaman kerja karyawan di PT. Sungai Rangit Sampoerna Agro tergolong 

tinggi dengan skor rata-rata 2,51.  

Lama bekerja berada dalam kategori tinggi, karena responden dari penelitian 

memiliki lama kerja diatas 3 tahun sebanyak 19 orang yang menunjukan bahwa 

lama kerja responden di PT. Sungai Rangit Sampoerna Agro cukup lama. Salah 

satu faktor yang mempengaruhi lama kerja karyawan ini adalah kebijakan 

Perusahaan menngenai ikatan dinas terutama untuk staff selama 3 tahun setelah 

melakukan Management Trainee atau MT yang bertujuan menjaga stabilitas 

sumber daya manusia sehingga dapat mengurangi turnover. 

Ragam kerja berada kategori sedang, karena Pada penelitian ini, responden 

rata-rata berada di rentang usia 20–30 tahun, yang biasanya merupakan usia 

produktif dan awal karir seseorang. Oleh karena itu, ragam pekerjaan yang 

dijalani oleh responden masih terbatas, faktor usia yang relatif muda ini 

menunjukkan bahwa banyak responden belum memiliki banyak kesempatan 

untuk mengeksplorasi berbagai jenis pekerjaan. 

Kemampuan dan kecakapan berada di kategori tinggi, karena responden 

memiliki penguasaan yang baik terhadap pekerjaannya, memahami prosedur 

dan SOP perusahaan, serta perusahaan juga beberapa kali memberikan 

pelatihan kepada supervisor seperti pelatihan K3, kepemimpinan, manajemen 

dan lain-lain untuk meningkatkan kemampuan dan kecakapan karyawan. 

7
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Hal ini dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja di PT. Sungai Rangit 

Sampoerna Agro Kabupaten Sukamara berada di kategori tinggi sehingga dapat 

meniningkatkan keterampilan karyawan. 

D. Kinerja Karyawan di PT. Sungai Rangit Sampoerna Agro Kabupaten 

Sukamara 

Kinerja karyawan adalah ukuran seberapa efektif seorang karyawan 

melakukan tugas dan tanggung jawab di tempat kerjanya. Ini dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti kualitas kerja, kuantitas kerja, kemampuan kerjasama, 

serta ketepatan waktu. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan untuk mengetahui tingkat 

kinerja karyawan dapat dilihat hasil rating scale dari kuisioner mengenai kinerja 

karyawan di PT. Sungai Rangit Sampoerna Agro Kabupaten Sukamara. 

Table 5.8 Kinerja Karyawan PT. Sungai Rangit Sampoerna Agro 

No. Kinerja Karyawan (Y) Skor Kategori 

1 Kualitas Kerja  2,74 Tinggi 

2 Kuantitas Kerja  2,54 Tinggi 

3 Kemampuan Kerja Sama  2,87 Tinggi 

4 Ketepatan Waktu  2,78 Tinggi 

Skor Rata-Rata 2,73 Tinggi 

Sumber : Data Primer (2025) 

Berdasarkan Tabel 5.8, hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja 

karyawan di PT. Sungai Rangit Sampoerna Agro tergolong tinggi dengan skor 

rata-rata 2,73.  

Kualitas kerja berada dalam kategori tinggi, karena responden dapat 

menyelesaikan tugas dengan teliti, hasil pekerjaan sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan, selalu bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan, 

dan selalu mematuhi peraturan dan prosedur yang berlaku diperusahaan. 

1
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Kuantitas kerja berada dalam kategori tinggi, karena responden dapat 

menyelesaikan tugas sesuai dengan target yang telah ditetapkan dan selalu 

mampu mengerjakan lebih dari 2 pekerjaan yang diberikan setiap harinya. 

Kemampuan kerja sama berada dalam kategori tinggi, yang menunjukan 

bahwa responden tidak hanya mampu bekerja secara individual dengan baik, 

tetapi juga memiliki kemampuan untuk bekerja dalam tim secara efektif. 

Kemampuan kerja sama yang baik berkontribusi besar terhadap kelancaran 

operasional dan pencapaian hasil yang maksimal dalam perusahaan. 

Ketepatan waktu berada dalam kategori tinggi, karena responden mampu 

menyelesaikan tugasnya secara tepat waktu dan siap untuk melaksanakan 

lembur kalau pekerjaannya belum selesai sehingga pekerjaannya selalu tepat 

waktu. 

Dari penjelasan tersebut, hal ini mengindikasikan bahwa kinerja karyawan 

di perusahaan tersebut cukup baik, karena aspek-aspek seperti kualitas kerja, 

kuantitas kerja, kemampuan kerja sama, dan ketepatan waktu juga berada 

dalam kategori tinggi. Dukungan dari lingkungan kerja yang kondusif dan 

pengalaman kerja karyawan yang sudah cukup lama di PT. Sungai Rangit 

Sampoerna Agro turut berkontribusi pada hasil ini. 

E. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan di PT. Sungai 

Rangit Sampoerna Agro Kabupaten Sukamara 

Berdasarkan metode penelitian, analisis regresi linier berganda digunakan 

untuk menentukan tingkat signifikansi pengaruh variabel pengalaman kerja dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Sungai Rangit Sampoerna 

Agro. 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tujuan penggunaan regresi linear berganda adalah untuk menunjukkan 

hubungan antara variabel lingkungan kerja dan pengalaman kerja terhadap 

variabel kinerja karyawan. Hasil dari perhitunganya sebagai berikut: 
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Table 5.9 Hasil Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 9.683 5.094  1.901 .068 

LINGKUNGAN KERJA 

(X1) 
.357 .129 .311 2.773 .010 

PENGALAMAN KERJA 

(X2) 
.442 .073 .683 6.081 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data Primer (2025) 

Berdasarkan analisis linier berganda, diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut :  

Y= 9,683 + 0,357X1 + 0,442X2 

1) Nilai Sig. pada variabel lingkungan kerja sebesar 0,010 (<0,05), yang 

menunjukkan bahwa variabel tersebut memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2) Nilai Sig. pada variabel pengalaman kerja sebesar 0,00 (<0,05), yang  

menunjukkan bahwa variabel tersebut memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Persamaan regresi yang disebutkan di atas menunjukkan secara individu 

atau parsial hubungan antara variabel Kinerja Karyawan dengan variabel 

Lingkungan Kerja dan Pengalaman Kerja. Dari hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1) Nilai konstanta sebesar 9.683 yang menunjukkan bahwa jika variabel 

lingkungan kerja dan pengalaman kerja bernilai 0 (konstan), maka nilai 

variabel kinerja karyawan sebesar 9.683. 
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2) Diperoleh nilai positif sebesar 0.357 pada nilai koefisien regresi variabel 

Lingkungan Kerja, hal ini mengindikasikan apabila terjadi peningkatan 

pada variabel Lingkungan Kerja maka juga terjadi peningkatan sebesar 

0.357 pada variabel Kinerja Karyawan, begitu juga sebaliknya. 

3) Diperoleh nilai positif sebesar 0.442 pada nilai koefisien regresi variabel 

Pengalaman Kerja, hal ini mengindikasikan apabila terjadi peningkatan 

pada variabel Pengalaman Kerja maka juga terjadi peningkatan sebesar 

0.442 pada variabel Kinerja Karyawan, begitu juga sebaliknya. 

2. Uji F 

Uji F dilakukan secara bersamaan untuk menguji pengaruh variabel 

independent terhadap variabel dependen. Hasil uji F dapat menunjukkan 

bahwa variabel dependen, kinerja karyawan, dipengaruhi secara signifikan 

oleh variabel independen, lingkungan kerja dan pengalaman kerja, seperti 

yang ditunjukkan dalam Tabel 5.10 berikut: 

Table 5.10 Hasil Uji F  

Sumber : Data Primer (2025) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig) uji F adalah 

0.000 (< 0.05).  Ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja dan 

pengalaman kerja secara bersamaan mempengaruhi variabel kinerja 

karyawan. Oleh karena itu, analisis uji F dapat dianggap memenuhi 

persyaratan. 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 332.430 2 166.215 29.971 .000b 

Residual 149.736 27 5.546   

Total 482.167 29    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan  

b. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja, Lingkungan Kerja 
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3. Uji T 

Hasil uji T (parsial) digunakan untuk mengevaluasi pengaruh dari setiap 

variabel Lingkungan Kerja dan Pengalaman Kerja terhadap variabel 

Kinerja Karyawan. Tujuan dari uji T ini adalah untuk mengetahui apakah 

masing-masing variabel berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hasil uji T dapat dilihat pada tabel berikut: 

Table 5.11 Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.683 5.094  1.901 .068 

LINGKUNGAN 

KERJA (X1) 

.357 .129 .311 2.773 .010 

PENGALAMAN 

KERJA (X2) 

.442 .073 .683 6.081 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data Primer (2025) 

Hasil analisis menggunakan Uji T pada Tabel 5.11 yang menunjukan 

Lingkungan Kerja maupun Pengalaman Kerja memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan tingkat signifikansi 0,10 

(< 0,05). Selain itu, variabel Pengalaman Kerja memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan tingkat signifikansi 

0,000 (<0,05). 

4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Pada dasarnya koefisien determinasi R2 memberikan penjelasan 

mengenai variasi variabel dependen dari hasil sejauh mana kemampuan 

variabel independen dapat diukur. Terdapat keterbatasan kemampuan 

dalam menjelaskan variasi dari variabel independent terhadap variabel 

dependen sehingga menghasilkan nilai yang rendah pada koefisien 
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determinasi, yaitu nol hingga satu. Namun sepenuhnya dapat memprediksi 

variasi pada variabel dependen apabila diperoleh informasi dari variabel 

independen dengan hasil nilai yang mendekati satu. Hasil uji R2 yang 

dilakukan dapat dilihat pada Tabel 5.12 dibawah ini:  

Table 5.12 Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 Sumber : Data Primer (2025) 

Nilai Adjusted R2 sebesar 0,666 menunjukkan bahwa 66,6% variasi pada 

Kinerja Karyawan dapat dijelaskan oleh pengaruh variabel Lingkungan 

Kerja dan Pengalaman Kerja. Sementara itu, 33,4% sisanya dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

F. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan di perusahaan, seperti yang dibuktikan melalui pengujian regresi 

linier berganda. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi (sig) 

untuk variabel lingkungan kerja adalah 0,010, yang lebih kecil dari 0,05. Hal 

ini menunjukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kinerja karyawan. 

Lingkungan kerja yang mendukung di PT. Sungai Rangit Sampoerna Agro, 

Kabupaten Sukamara, lingkungan kerja yang mendukung, seperti kebersihan 

dan keamanan yang terjaga, hubungan kerja yang harmonis, dan dukungan 

terus-menerus dari atasan, telah terbukti berkontribusi pada peningkatan kinerja 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .830a .689 .666 2.355 

a. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja, Lingkungan 

Kerja 
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karyawan. Faktor-faktor ini menciptakan suasana kerja yang positif dan 

memotivasi karyawan untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik dan 

produktif. Oleh karena itu, untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja 

karyawan, perusahaan harus terus menjaga dan meningkatkan lingkungan kerja. 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu Yantika (2018) yang 

berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja, Etos Kerja, Dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada Pemkab Bondowoso)” yang 

menyatakan bahwa kinerja karyawan akan meningkat jika ada lebih banyak 

variabel di lingkungan kerja.  Untuk mencapai kinerja optimal, lingkungan 

kerja yang baik sangat penting. Lingkungan kerja yang baik mempengaruhi 

kemampuan karyawan untuk menyelesaikan tugas, yang pada gilirannya 

meningkatkan kinerja perusahaan.  Jika karyawan dapat bekerja secara efisien, 

sehat, aman, dan nyaman di tempat kerja, maka lingkungan kerja mereka 

dikatakan baik. Karena itu, menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 

sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi, sedangkan lingkungan kerja 

yang tidak mendukung dapat menurunkan motivasi dan semangat karyawan, 

yang pada akhirnya dapat menyebabkan penurunan kinerja karyawan. 

Selanjutnya pada penelitian Estiana dkk, (2023) yang berjudul “Pengaruh 

Lingkungan Kerja, Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan” juga 

menyimpulkan bahwa lingkungan kerja dan disiplin kerja memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan uji T, lingkungan kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, dan disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu, hasil uji F 

menunjukkan bahwa secara bersama-sama, lingkungan kerja dan disiplin kerja 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.  

G. Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

Hasil pengujian regresi linier berganda menunjukkan bahwa pengalaman 

kerja mempengaruhi kinerja pekerja secara signifikan. Nilai signifikansi (sig) 
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untuk variabel pengalaman kerja tercatat sebesar 0,000, yang menunjukkan 

bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa 

pengalaman kerja berpengaruh signifikan dalam mempengaruhi kinerja 

karyawan. 

Karyawan yang memiliki pengalaman kerja lebih lama cenderung memiliki 

pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang lebih baik mengenai budaya 

serta proses kerja perusahaan. Pengalaman ini memungkinkan mereka untuk 

lebih efisien dalam menyelesaikan tugas dan mengatasi tantangan yang ada. 

Oleh karena itu, durasi pengalaman kerja sangat penting untuk menentukan 

kinerja karyawan karena semakin banyak pengalaman yang dimiliki karyawan, 

semakin baik mereka dapat menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan 

perusahaan.  

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Wirawan (2019) yang 

berjudul “Pengaruh Tingkat Pendidikan Dan Pengalaman Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan” yang menunjukkan bahwa kinerja karyawan PT. Mandiri 

Tri Makmur Cabang Singaraja meningkat sebagai hasil dari pengalaman kerja 

mereka. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Robbins dan Timothy (2008: 68), yang menyatakan bahwa karyawan yang 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan pekerjaan mereka 

akan menunjukkan kinerja yang lebih baik. Pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh dari pengalaman kerja memungkinkan karyawan untuk bekerja 

dengan lebih efektif dan efisien. Hal ini menegaskan pentingnya pengalaman 

kerja dalam meningkatkan efektivitas dan produktivitas karyawan di 

lingkungan kerja. Pengalaman yang dimiliki oleh karyawan memungkinkan 

mereka untuk mengatasi berbagai tantangan dan situasi yang mungkin muncul 

dalam pekerjaan sehari-hari. Oleh karena itu, semakin banyak pengalaman yang 

dimiliki karyawan, semakin besar pula peluang mereka untuk melakukan 

pekerjaan terbaik. Selanjutnya pada penelitian oleh Yasin et al dkk, (2021) yang 

berjudul “ Pengaruh Pengalaman Kerja, Pendidikan dan Pelatihan (DIKLAT) 
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Terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Soppeng” 

menyimpulkan berdasarkan uji F, Pengalaman Kerja, Pendidikan dan Pelatihan 

(DIKLAT), dan Tingkat Pendidikan secara bersamaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan di Dinas Pendidikan Kabupaten Soppeng. 

Selain itu, berdasarkan uji T, masing-masing variabel berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di PT. Sungai Rangit Sampoerna 

Agro di Kabupaten Sukamara, Kalimantan Tengah, dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan di PT. Sungai Rangit 

Sampoerna Agro adalah lingkungan kerja dan pengalaman kerja. 

Lingkungan yang mendukung, seperti tata ruang yang baik, penerangan 

cukup, sirkulasi udara lancar, dan keamanan terjamin, penting untuk 

kenyamanan karyawan. Selain itu, hubungan sosial yang baik antar 

karyawan juga berperan dalam menciptakan suasana kerja positif. 

Pengalaman kerja, seperti lama bekerja, ragam pekerjaan, serta 

kemampuan yang dimiliki, dapat mempengaruhi efektivitas dan kualitas 

kinerja mereka. 

2. Lingkungan Kerja dan Pengalaman Kerja berpengaruh secara signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan di PT. Sungai Rangit Sampoerna Agro, 

Kabupaten Sukamara, Kalimantan Tengah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di PT. Sungai Rangit 

Sampoerna Agro Kabupaten Sukamara, Kalimantan Tengah, maka saran yang 

dapat diberikan sebagai berikut:  

1. Diharapkan Perusahan untuk memperbanyak pelatihan dan pengembangan 

yang berkelanjutan bagi supervisor maupun staff. Program ini akan 

membantu meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka. 

2. Diharapkan perusahaan mempertahankan untuk memberikan penghargaan 

dan pengakuan kepada karyawan yang berprestasi sehingga dapat 

memotivasi karyawan lain untuk meningkatkan kinerja mereka, serta 

menciptakan budaya kerja yang positif.  
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